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Abstract 
Students are very good at responding to the learning that is conveyed from perceptions to concluding 
the material presented. Students also began to actively ask questions while learning was taking place, 
their curiosity was also quite high with the material presented. When the teacher applies the Snowball 
Throwing method, students are also very enthusiastic about participating in the lesson. When working 
on the evaluation questions prepared by the teacher, the students were more careful in doing them. 
From these results, it is known that there has been an increase in student activity and it has reached the 
minimum mastery standard. Students are getting used to using the snowball throwing method so that 
the student activity score increases to 90 (very good). And the majority of students have been able to 
answer accordingly statements that have been presented and students are indirectly involved in the 
active learning process. Students who have understood the material with good can be seen from the 
students can answer the questions, namely by doing competence test. The increase in the average class 
from activity 1 by 40% to 85% in activity 2 and the level of completeness of activity 1 student who 
achieved completeness from the final cycle test results by 40% of students who completed, namely 8 
students, and activity 2 the results achieved by students increasing to 85% of students who completed, 
namely 17 students. 
 
Keywords: Active Learning Methode, Snowball Throwing, Mathemetics. 

 
Abstrak 
Siswa sangat baik dalam merespon pembelajaran yang sampaikan mulai dari apersepsi sampai dengan 
menyimpulkan materi yang disampaikan. Siswa juga mulai aktif bertanya saat pembelajaran 
berlangsung, rasa ingin tau mereka juga cukup tinggi dengan materi yang di sampaikan. Pada saat guru 
menerapkan metode Snowball Throwing siswa juga sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Pada saat mengerjakan soal evaluasi yang disiapkan guru siswa lebih teliti dalam mengerjakan. Dari 
hasil tersebut, diketahui bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dan sudah mencapai standar 
ketuntasan minimal. Siswa mulai terbiasa menggunakan metode snowball throwing sehingga skor 
aktivitas siswa meningkat hingga 90 (sangat baik). Dan mayoritas siswa sudah dapat menjawab yang 
sesuai dengan pernyataan yang telah disajikan dan secara tidak langsung siswa terlibat dalam proses 
pembelajaran aktif. Siswa yang telah memahami materi dengan baik dapat dilihat dari siswa dapat 
menjawab soal yaitu dengan mengerjakan uji kompetensi. Kenaikan rata- rata kelas dari kegiatan 1 
sebesar 40 % menjadi 85% pada kegiatan 2 serta tingkat ketuntasan dari kegiatan 1 siswa yang 
mencapai ketuntasan dari hasil tes akhir siklus  sebesar 40% siswa yang tuntas yaitu sebanyak  8 siswa, 
dan kegiatan 2 hasil yang diraih siswa semakin meningkat menjadi 85% siswa yang tuntas yaitu 17 
siswa. 
 
Keywords: Metode Active Learning, Snowball Throwing, Matematika. 

 
 
1. Pendahuluan
Oleh karena itu kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan harus selalu mengacu pada tujuan 
diatas dengan memperhatikan karakteristik siswa sebagai pembelajar. Agar proses belajar dapat 
berlangsung dengan efektif para guru hendaknya memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut 
(Mohamad Surya,2006): 1) Penjabaran tujuan; 2) Memotivasi kepada siswa; 3) Penggunaan model; 4) 
Urutan materi; 5) Bantuan dalam usaha pertama; 6) Pengaturan latihan secara efektif; 7) Masalah 
perbedaan individu; 8) Evaluasi dan bimbingan; 9) Usaha menghafal; 10) Bantuan dalam aplikasi 
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hasil belajar. Siswa di Sekolah Dasar (SD) khususnya kelas IV masih banyak yang mengalami 
kesulitan dalam belajar perkalian dan pembagian. Hal ini bertentangan dengan tujuan pembelajaran 
matematika di Sekolah Dasar yang lebih mengutamakan siswa dapat memahami, mengenal serta 
mahir menggunakan bilangan dalam kaitannya dengan prakteknya dalam kehidupan sehari-hari. 
(Ruseffendi,1988). Kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan harus selalu mengacu pada 
tujuan diatas dengan memperhatikan karakteristik siswa sebagai pembelajar. Agar proses belajar 
dapat berlangsung dengan efektif para guru hendaknya memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut 
(Mohamad Surya,2006): 1) Penjabaran tujuan; 2) Memotivasi kepada siswa; 3) Penggunaan model; 4) 
Urutan materi; 5) Bantuan dalam usaha pertama; 6) Pengaturan latihan secara efektif; 7) Masalah 
perbedaan individu; 8) Evaluasi dan bimbingan; 9) Usaha menghafal; 10) Bantuan dalam aplikasi 
hasil belajar. 
 
Siswa di Sekolah Dasar (SD) khususnya kelas IV masih banyak yang mengalami kesulitan dalam 
belajar perkalian dan pembagian. Hal ini bertentangan dengan tujuan pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar yang lebih mengutamakan siswa dapat memahami, mengenal serta mahir 
menggunakan bilangan dalam kaitannya dengan prakteknya dalam kehidupan sehari-hari. 
(Ruseffendi,1988). 
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai ulangan harian mata pelajaran matematika kelas IV SDN 1 
Krida Utama Padalarang terutama dalam pembagian masih rendah. Fakta di atas menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran matematika. Hal 
ini mungkin disebabkan oleh pendekatan, strategi, model, atau metode yang diterapkan oleh guru 
kurang sesuai, juga kemampuan guru serta sarana pembelajaran yang meliputi media, alat peraga, dan 
buku pegangan siswa yang terbatas, atau sebab lain yang tidak diketahui. Oleh sebab itu penggunaan 
metode pembelajaran dirasa sangat penting untuk membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 
matematika. 
 
Metode pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan, 
maka pemilihan metode yang sesuai dengan topik atau pokok bahasan yang akan diajarkan harus 
betul-betul dipikirkan oleh guru yang akan menyampaikan materi pelajaran. Untuk mewujudkan 
sasaran tersebut diperlukan pengembangan  model pembelajaran yang kondusif,menggairahkan siswa 
sehingga ada peningkatan semangat, siswa bisa mengikuti proses pembelajaran Matematika  di 
sekolah dasar.  Salah satu model pembaharuan pendidikan  yakni  Snowball Throwing atau  suatu cara 
penyajian bahan pelajaran dimana siswa dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen 
kemudian dipilh ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru masing–masing siswa yang 
membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola(kertas pertanyaan). 
   
Pembelajaran Aktif  (Active learning) adalah model pembelajaran yang menekankan pada saling 
ketergantungan positif antar individu siswa, adanya tanggung jawab perseorangan, tatap muka, 
komunikasi intensif antar siswa, dan evaluasi proses kelompok Arif Rohman (2009: 186).  Active 
learning menurut Slavin (2005: 4-8) merujuk pada berbagai macam model pembelajaran di mana para 
siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari berbagai tingkat prestasi, jenis 
kelamin, dan latar belakang etnik yang berbeda untuk saling membantu satu sama lain dalam 
mempelajari materi pelajaran.  
 
2. Metode 
Metode  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian  teknik deskriptif 
kuantitatif. Teknik deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data dari hasil tes dan aktivitas 
siswa selama pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode pembelajaran Active Learning 
tipe Snowball Throwing. Data yang berupa angka kemudian dideskripsikan dengan kalimat-kalimat. 
Adapun teknik analisis datanya adalah sebagai berikut.  diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan upaya yang 
dilakukan oleh guru dalam memperbaiki kualitas peningkatan motivasi dalam pembelajaran 
matematika   kepada siswa kelas IV dengan metode active learning tipe snowball throwing   di SDN  
1 Krida Utama. Prosedur penelitian yang dilakukan melalui tahapan sebgaai berikut; observasi awal 
proses pembelajaran, selanjutnya pada pelaksanaan penelitian dilakukan pretest untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa, pelaksanaan metode pembelajaran  memperbaiki kualitas peningkatan 
motivasi pada siswa kelas IV dengan metode active learning tipe snowball throwing, dan pemberian 
tes akhir atau postest. Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi antara siswa dan 
guru oleh observer dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan dan mencatat 
kejadian-kejadian yang tidak terdapat dalam lembar observasi dengan membuat lembar catatan 
lapangan. Setelah proses pembelajaran selesai, maka siswa kembali diberi tes akhir berupa pengisian 
tes tulis dan pengisian angket skala sikap siswa dan guru. Alokasi waktu pembelajaran  memperbaiki 
kualitas peningkatan motivasi pelajaran MTK dengan menggunakan metode active learning tipe 
snowball throwing   adalah 4 x 35 menit (1 kali pertemuan). 
 
3. Hasil dan Diskusi 
3.1. Hasil 
SD Negeri 1 Krida Utama Padalarang Bandung Barat merupakan sekolah dasar yang terletak di Jalan 
Gedong V Komplek Gedung X Desa Kertamulya Kecamatan Padalarang Bandung Barat Provinsi 
Jawa Barat, Wilayah ini cukup strategis karena berada di lokasi sekitar perumahan dan mudah 
dijangkau dengan angkutan umum maupun kendaraan pribadi. SD Negeri 1 Krida Utama Padalarang 
Bandung Barat dalam suatu komplek perumahan. Dilihat dari segi fisik, bangunan SD Negeri 1 Krida 
Utama Padalarang Bandung Barat dalam kondisi cukup baik. SD Negeri 1 Krida Utama Padalarang 
Bandung Barat didirikan di atas tanah seluas 1.774meter persegi, luas bangunan 669meter persedi dan 
telah melaksanakan kurikulum K-13 pada proses pembelajarannya.  
 
SD Negeri 1 Krida Utama Padalarang Bandung Barat pada tahun pelajaran 2019/2020 ini dipimpin 
oleh seorang kepala sekolah yang bernama Ela Nurlaila,M.Pd. Proses pembelajaran di SDN 1  Krida 
Utama Padalarang Bandung Barat dilaksanakan dalam bentuk 6 hari kerja atau single shift yang 
terbagi menjadi 7 rombongan belajar, yang didukung oleh 18 tenaga guru. SD Negeri 1 Krida Utama 
Padalarang Bandung Barat menampung 310 orang peserta didik pada tahun pelajaran 2019/2020 yang 
terdiri dari 268 orang peserta didik laki-laki dan 256 orang peserta didik perempuan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana skenario dan implementasi, respon guru dan 
siswa, serta kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan tugas. Data penelitian diperoleh dari 
observasi, angket, dan soal tertulis. Data tersebut terdiri dari data kemampuan pemahaman 
Matematika dengan menggunakan media audio visual. Dari hasil analisis data diketahui bahwa ada 
perubahan kualitas yang lebih baik kemampuan pemahaman matematika siswa kelas IV SDN  1  
Krida Utama Padalarang Bandung Barat. 
 
Skenario dan implementasi pembelajaran untuk memotivasi atau meningkatkan motivasi  berhitung 
Matematika  pada siswa SD kelas IV diperoleh beberapa adanya temuan-temuan di lapangan 
diantaranya dengan penggunaan metode Active learning   tipe snow ball throwing,  siswa dapat 
belajar lebih aktif selama pembelajaran dan adanya interaksi yang positif antara siswa dengan siswa 
ataupun siswa dengan guru. Hal ini membuat siswa lebih percaya diri, aktif, dan mandiri. Selain itu, 
pembelajaran juga menjadi menarik, menyenangkan, dan efektif.  
 
Respon guru dan siswa terhadap penerapan metode Active learning tipe snowball throwing 
pembelajaran Matematika pada siswa SD kelas IV diukur menggunakan instrumen angket atau skala 
sikap. Berdasarkan hasil analasis hasil skor sikap guru dan siswa terdapat bahwa skala sikap guru 
menunjukkan persentase 83% dan persentase rata-rata skala sikap siswa 85%, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa respon guru dan siswa terhadap pembelajaran pemehaman pembelajaran MTK 
pada siswa SDN kelas IV dengan penerapan metode active learning tipe snowball throwing sangat 
baik. 
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Sejalan dengan temuan-temuan positif, ada juga hambatan yang dialami beberapa siswa dalam 
mengikuti pembelajaran MTK. Diantaranya mereka kesulitan dalam menangkap maksud dari 
penjelasan berdasarakan metode active learning tipe snowball throwing. Terkadang siswa juga 
kesulitan ketika dilaksanakan pembelajaran. 
 
3.2. Diskusi 
Data peningkatan motivasi  siswa kelas IV pada kelas dengan pembelajaran yang menggunakan dapat 
kita amati pada tabel 1. matapelajaran MTK dari jumlah 20 siswa yang berhsil ditingkat KKM 40% 
sedangakan dibawah KKM 60 %. Dari tabel 1.  diatas dapat diketahui bahwa belum semua siswa 
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dari suatu permasalahan dan apa yang menjadi 
penyelesaian permasalahan. Skor terendah yaitu 20 dan skor tertinggi 8 orang, ada 8 orang yang 
mendapat skor tertinggi sebesar 80 dengan rata – rata 40 %. Dilihat dari rata-rata skornya, untuk soal 
1 samapai 15 rata-ratanya 60 % siswa yang mendapat skor dibawah KKM, dengan demikian peneliti 
menyimpulkan pembelajaran MTK dikelas IV mengalami penurunan di nilai KKM. 
 
Peneliti dengan melakukan pendekatan dari hari pertama,kedua dan ketiga melakukan   pembelajaran 
dengan menggunakan metode active lerning tipe snowball throwing mengalami   perubahan 
pembelajaran walaupun dipembelajaran ke tiga mengalami kendala, peneliti berusaha melakukan 
pemeblajaran sebaik mungkin. Dihari keempat peneliti melakukan postes dengan jumlah soal 20 
bentuk isian diambil dari jumlah siswa sebanyak 20 siswa, yang dibuat oleh tiap – tiap siswa dikelas 
IV .  

 
Prosentase pretest Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas IV C 

 
 

Gambar 1.  Hasil Pretest 
 
Setelah mengetahui hasil siswa dalam pemebejaran Matematika mengalami penurunan dibawah 
KKM, 
 

Tabel 1. Tabel Statistik Kemampuan Pemahaman IPS Siswa Kelas IV 
Kemampuan Pemahaman IPS 

Nilai Rata-rata Rendah 60,00% 
Nilai Rata – rata Tertinggi 40,00% 
Nilai target KMM 70 
Jumlah Sampel 20 

 
Dari tabel 1. diatas dapat diketahui bahwa belum semua siswa memahami apa yang diketahui dan 
ditanyakan dari suatu permasalahan dan apa yang menjadi penyelesaian permasalahan. Skor terendah 
yaitu 20 dan skor tertinggi 80 orang.Dilihat dari rata-rata skornya, untuk soal 1 samapai 20 rata-

40%

60%

0 0Keberhasilan 
Tuntas
Tidak Tuntas
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ratanya 61  % siswa yang mendapat skor dibawah KKM, dengan demekian peneliti menyimpulkan 
pembelajaran matematika  dikelas IV mengalami penurunan di nilai KKM. 
 
Peneliti dengan melakukan pendekatan dari hari pertama,kedua dan ketiga melakukan   pembelajaran 
dengan menggunakan metode active lerning tipe snowball throwing  

 
Prosentase Keberhasilan Siswa dalam Pembelajaran Matematiak Kelas IV C 

 
              

Gambar 2. Hasil Posttest 
 
Berdasarkan Postest siswa kelas IV mengalami kenaiakan dalam nilai KKM dari soal rata – rata 
kenaikan 85 % yang nilainya diatas KKM .Sedangakan yang mencapai nilai tertinggi 3 orang yaitu 
100 nilai dibawah KKM rata – rata 15 % dari 20 sdengan demikian pemebelajaran Matematika 
dikelas IV dengan metode tipe snowball throwing  peningkatan pembelajaran dikelas IV. 
 

Tabe 2. Tabel Ketuntasan Siswa 
Ketuntasan Jumlah % 
Tuntas 17 85 % 
Tidak Tuntas 3 15% 
TOTAL 20 100% 

 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan bahwa penggunaan 
meetode active learning tipe snowball throwing IV SDN 1 Krida utam padalarang  memberikan 
perubahan terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematika siswa.. Adanya tahap 
pengulangan juga membuat siswa tidak mudah lupa dengan materi yang sudah dipelajari. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian kualitatif ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
a. Skenario dan implementasi kemampuan pemahaman matematika pada siswa SD kelas IV dengan 

menggunakan metode active learning tipe snowball thrwing, berdasarkan hasil analisis instrumen 
observasi adalah sangat baik. Selain itu, terdapat temuan-temuan di lapangan diantaranya adalah 
siswa dapat belajar lebih aktif selama pembelajaran dan adanya interaksi yang baik diantara siswa 
dengan siswa  dengan guru. Hal ini membuat siswa lebih percaya diri, aktif, dan mandiri. Selain 
itu, pembelajaran juga menjadi menarik, menyenangkan, dan efektif. 

b. Respon guru dan siswa terhadap penerapan teknik permainan melengkapi ceritadalam 
kemampuan membaca permulaan berdasarkan hasil analisis instrumen angket memiliki 
interpretasi sangat baik. Hal ini terasa pada saat guru mengajar, guru lebih mudah dalam 
menyampaikan materi dan siswa terlihat lebih mudah dalam memahami materi dengan baik.  

c. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa SD kelas IV dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam 
pembelajaran dengan metode active learning snowball thrwing ,diantaranya masih ada siswa yang 

0%

50%

100%

150%

Free Test Post Test

Hasil Persentase Tes Awal dan Tes akhir 

Tuntas Tidak Tuntas
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kesulitan. Terkadang siswa juga kesulitan ketika akan mencatat materi yang dikarenakan stuasi. 
Dengan demikan tim observasi tidak patah semangat dalam pemeblajaran dengan cara 
berkerjasama dengan, wali kelas dan wali siswa. 
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